BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
1. Perlakuan pemberian ekstrak daun kumis kucing memberikan efek diuresis
dan berpengaruh secara nyata terhadap peningkatan volume urin. Efek
diuresis terbesar terjadi pada tikus yang diberi ekstrak daun kumis kucing
dosis 20 %.
2. Pemberian ekstrak daun kumis kucing tidak berpengaruh nyata terhadap

penurunan berat jenis urin, perubahan pH dan kadar protein urin.

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh pemberian ekstrak daun
kumis kucing sebagai diuretik terhadap sifat fisik dan kimia urin yang lain,

sehingga akan melengkapi hasil penelitian.
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